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ABSTRAK

Nova Perdana Roza Putri : Penerapan Metode Pembelajaran Team
Assisted  Individualization  (TAI)  Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Simulasi Digital Kelas X RPL SMK Negeri 4
Payakumbuh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar dengan
metode pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan model
pembelajaran langsung pada mata pelajaran Simulasi Digital kelas X Rekayasa
Perangkat Lunak semester ganjil SMK Negeri 4 Payakumbuh Tahun Ajaran
2017/2018. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian eksperimen tipe quasi experimental design. Penelitian ini dilakukan di
SMK Negeri 4 Payumbuh 15 Oktober sampai 15 November 2017. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 155 keseluruhan siswa
RPL SMK Negeri 4 Payumbuh. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
probability sampling dengan teknik simple random sampling . Yang terpilih menjadi
sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X RPL2 kelas eksperimen yang
berjumlah 34 siswa dan X RPL1 sebagai kelas control yang berjumlah 35 siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
sebesar 82.71, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 79.34. Hasil
perhitungan hipotesis pada taraf signifikan 0=0,05 didapatkan thitung> ttabel Yaitu (3.64
> 1.80), karena thitung besar dari tianer, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima dengan persentase pengaruh 4.24%. Dapat disimpulkan
bahwa hasil perhitungan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, terdapat
perbedaan pengaruh hasil belajar yang signifikan antara penggunaan metode
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dengan model pembelajaran
langsung.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI), Model Pembelajaran Langsung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu intitusi atau
lembaga pendidikan formal di Indonesia yang bertanggung jawab untuk
menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, keterampilan,
dan keahlian. Lulusan dari SMK juga diharapkan dapat mengembangkan
kinerja peserta didik apabila diterjunkan dalam dunia kerja. Pendidikan SMK
itu sendiri bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa agar dapat
mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian, serta menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan
kerja dan mengembangkan sikap profesional.

SMK Negeri 4 Payakumbuh merupakan SMK khusus untuk bidang IT
yang akan berkembang sebagai pelapor sekolah berbasis teknologi terdepan
di Sumatera Barat. Di SMK Negeri 4 Payakumbuh terdapat beberapa jurusan
yakni Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Rekayasa Perangka Lunak (RPL),
dan Multimedia.

Pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) terdapat beberapa mata
pelajaran yakni Pemograman Dasar, Sistem Komputer, Simulasi Digital,
Perakitan Komputer, Sistem Operasi, Jaringan Dasar, Pemograman Web.
Salah satunya Simulasi Digital yaitu pembelajaran berarti pembelajaran
dengan pemanfaatan teknolog iinformasi dan komunikasi melalui

pengembangan bahan ajar berbasis web.



Untuk menilai hasil belajar siswa satuan pendidikan harus menentukan
KKM. KMM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling rendah
untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. KKM harus ditetapkan
diawal tahun ajaran oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah
guru mata pelajaran di satuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan
yang memiliki karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan pendidik atau
forum MGMP secara akademis menjadi pertimbangan utama penetapan
KKM. Pada mata pelajaran Simulasi Digital, Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan yaitu 75.

Berdasarkan hasil observasi dari KKM yang ditetapkan oleh sekolah
masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah KKM pada mata pelajaran
simulasi digital. Hal ini dapat dilihat dari persentase nilai ujian mid semester
ganjil siswa kelas X jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) SMK Negeri 4
Payakumbuh pada mata pelajaran Simulasi Digital dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar MID Semester Ganjil Siswa SMK Negeri 4
Payakumbuh pada Mata Pelajaran Simulasi Digital Kelas X
Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)Tahun Ajaran 2017/2018

tercapainya hasil

Persentase Jumlah
Kelas — — ;
Nilai <75 | Nilai >75 Siswa
XRPL1 62.85% 37.14% 35 Orang
X RPL 2 55.88% 44.11% 34 Orang
Jumlah [ 59.42% 40.57% 69 Orang

Sumber : Guru Simulasi Digital SMK Negeri 4 Payakumbuh

belajar

dengan

baik dan

membutuhkan

Dilihat dari tabel diatas masih banyak dibawah KKM, maka belum

strategi

pembelajaran. Strategi Pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan



yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai
tujuan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu di perhatikan
oleh seorang instruktur, guru, widyaiswara dalam proses pembelajaran.
Paling tidak ada 3 jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni:
strategi pengorganisasian pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran,
dan strategi pengelolaan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai
ke liang lahat nanti. Belajar dapat terjadi di rumah, di sekolah, di tempat
kerja, di tempat ibadah, dan di masyarakat, serta berlangsung dengan cara apa
saja, dari apa, bagaimana, dan siapa saja. Salah satu tanda seseorang telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor), dan perubahan sikap atau tingkah laku (afektif).

Didalam pembelajaran memiliki beberapa faktor pendukung yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan ifat/sikap seperti
malas bekerja, tidak memiliki kepedulian dan empati, tidak mengindahkan
peraturan, mudah menyerah dan lain sebagainya dan faktor eksternal
merupakan faktor yang asalnya dari luar diri seseorang atau indvidu. Faktor

ini meliputi lingkungan di sekitar termasuk orang-orang terdekat.



Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Media yang diigunakan dalam pembelajaran masih
sangatlah umum, dalam proses pembelajaran praktek pun alat masih kurang
memadai dikarenakan masih sekolah baru.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nazwita M.Kom salah satu wakil
kepala sekolah bidang kurikulum di SMK Negeri 4 Payakumbuh pada tanggal
09 Mei 2017.

“Pada saat saya hendak berjalan menuju lokal yang saya tuju, saya

melihat pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
pembelajaran berlangsung, proses pembelajaran yang dilakukan
di kelas tersebut masih berpusat pada guru (teacher centered),
bukannya berpusat pada siswa (student centered).Guru menjadi
satu-satunya sumber belajar di kelas. Sedangkan siswa hanya
mendengarkan tanpa menanggapi penjelasan yang disampaikan
oleh guru. Siswa juga tidak mau bertanya terkait materi yang
belum dipahaminya. Selain itu, siswa mencatat materi pelajaran
setelah dihimbau oleh guru, murid pun hanya diam dan tidak ada
yang bertanya melainkan hanya menerima apa yang disampaikan
oleh guru tersebut*.

Hal senada juga diungkapkan oleh Aulia Fhitri salah satu siswa kelas X
RPL 1 pada tanggal 14 Agustus 2017.

“Dikelas saya merasakan kesulitan dalam bekerja saa dengan teman

yang lebih mengerti dan memahami dalam pembelajaran. Rasa
ingin untuk megajarkan kami hanya sekedarnya saja dan kami pun
tidak begitu mengerti karena dia takut tersaingi untuk mengajarkan
kami lebih detail dalam pembelajaran. Disana juga guru fokus
dengan materi yang disampaikan bukannya memfokuskan kami
untuk mengerti dalam pembelajaran disanlah kami tidak bertanya
kepada guru melainkan bertanya kepada teman”.



Hal tersebut dipertegas oleh Muhammad Zikri salah satu siswa kelas X
RPL 2 pada tanggal 14 Agustus 2017.

“Selama proses pembelajaran disuruh oleh guru untuk bekerja saat

dengan teman sekelas untuk mengajarkan kami yang kurang
pahamdia hanya mengajarkan kami seperti biasanya dan apabila
kami belum bisa memahami pelajaran tersebut hanya mengulang
sekedarnya saja seperti orang yang takut tersaingi untuk bisa lebih
memahami pembelajaran tersebut dari pada dia”.

Hubungan kerjasama antarsiswa dalam kelas X RPL belum terjalin
dengan baik, terutama antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang
pandai. Hal ini terlihat dari sikap individual siswa yang pandai ketika
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang kurang paham
dalam mengerjakan tugas malu bertanya kepada siswa yang pandai.
Alasannya selain kurang ikhlas dalam berbagi ilmu dan menerangkan materi
pelajaran yang tergolong sulit kepada siswa yang kurang pandai, siswa yang
pandai takut tersaingi dalam pemebelajaran di kelas dan rendahnya hasil
belajar siswa kelas X RPL SMK Negeri 4 Payakumbuh pada mata pelajaran
simulasi digital yang tertera pada tabel 1. Hasil persentase nilai siswa X RPL
masih terdapat siswa yang belum mencapai KKM. Berdasarkan salah satu
kelas yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 4 Payakumbuh pada bulan
Agustus 2017 di kelas X RPL 1. Dilihat dari nilai harian yang diberikan di
salah satu kompetensi dasar, masih ada siswa yang belum mencapai KKM.
Siswa yang belum mencapai KKM ada 22 siswa dari 35 siswa di kelas X RPL
1. Persentase siswa yang mencapai KKM adalah sebesar 37.14% sedangkan

siswa yang belum mencapai KKM 62.85%. Jumlah persentase siswa yang



mencapai KKM dikelas X RPL 1 SMK Negeri 4 Payakumbuh masih < 75%,
maka hasil belajar siswa kelas X RPL 1 SMK Negeri 4 Payakumbuh masih
belum optimal.

Berdasarkan ketiga masalah tersebut perlu adanya suatu metode yang
mampu mengikut sertakan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga pembelajaran dalam kelas terasa menyenangkan dan tidak
membosankan bagi siswa. Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk
menyelesaikan masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif.

Penerapan modul dapat mengubah miskonsepsi siswa menjadi konsepsi
ilmiah dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Terdapat Journal of
Education and Practice Georgina Maria Tungki Vol. 6, No.32, 2015 dengan
judul The Role of Cooperative Learning Type Team Assisted
Individualization to Improve the Students’ Mathematics Communication
Ability in the Subject of Probability Theory yang hasil penelitiannya
Pentingnya belajar matematika tidak lepas dari perannya dalam segala aspek
kehidupan. Mengkomunikasikan ide dengan menggunakan bahasa
matematika bahkan lebih praktis, sistematis, dan efisien. Untuk mengatasi
kesulitan siswa yang kurang memahami materi matematika, komunikasi yang
baik harus dibangun dalam proses pembelajaran. Komunikasi secara umum
dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan pesan dari utusan ke
penerima untuk menginformasikan pendapat atau perilaku baik secara
langsung (lisan) maupun tidak langsung melalui media. Dalam proses

komunikasi, kita perlu memikirkan bagaimana membuat pesan bisa dipahami



oleh orang lain. Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, orang
bisa berkomunikasi dengan berbagai bahasa termasuk bahasa matematis.
Salah satu mata pelajaran dalam program studi Statistik yang membutuhkan
kemampuan komunikasi matematika adalah Teori Probabilitas, yang
dikategorikan sebagai subjek keterampilan umum yang harus diambil oleh
semua siswa matematika. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa harus bergandengan tangan dengan proses belajar. Kita bisa
mengoptimalkan kemampuan dengan menerapkan model pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan saling berinteraksi
sehingga kemampuan komunikasi matematika mereka meningkat, yaitu
dengan menggunakan tipe pembelajaran kooperatif ~ Team Assisted
Individualization (TAI). Disini penulis tertarik untuk membuat penelitian
mengenai Metode Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang
bisa mengoptimalkan kemampuan komunikasi sesama siswa dan
meningkatkan hasil belajar dengan cara berdiskusi bersama.

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran kelompok
yang dianjurkan oleh para ahli pendidikan untuk digunakan. Ada dua alasan
pentingnya penerapan pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran di
kelas. Pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa
sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan

harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan



siswa dalam berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan.

Pembelajaran  kooperatif bukanlah gagasan baru dalam dunia
pendidikan, tetapi sebelum masa belakangan ini, metode ini hanya digunakan
oleh beberapa guru untuk tujuan-tujuan tertentu, seperti tugas-tugas atau
laporan kelompok tertentu. Namun demikian, penelitian selama dua puluh
tahun terakhir ini telah mengindentifikasikan metode pembelajaran kooperatif
yang dapat digunakan secara efektif setiap tingkatan kelas dan untuk
mengajarkan berbagai macam mata pelajaran. Mulai dari matematika,
membaca, menulis sampai ilmu alamiah, mulai dari kemampuan dasar sampai
pemecahan masalah-masalah yang kompleks. Lebih dari itu, pembelajaran
kooperatif juga dapat digunakan sebagai cara utama dalam mengatur kelas
untuk pengajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dirancang untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa secara individual dalam suatu kelompok. Model
pembelajaran kooperatif tipe TAI ini menerapkan pola belajar bimbingan
antar teman, sehingga siswa yang pandai bertanggungjawab terhadap siswa
yang kurang pandai. Disamping itu, model pembelajaran kooperatif tipe TAI
ini juga dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil sehingga
siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya,
sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan permasalahan

yang dihadapi.



Ciri khas pada tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini adalah
setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah
dipersiapkan oleh guru. Kemudian hasil belajar individual tersebut dibawa ke
kelompoknya untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok
lainnya. Dalam model pembelajaran ini, semua anggota kelompok
bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai wujud tanggung jawab
bersama.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Simulasi Digital Kelas X RPL SMK Negeri 4 Payakumbuh Tahun Ajaran

2017/2018.”

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah yang ada di SMK Negeri 4 Payakumbuh sebagai
berikut :

1. Jumlah persentase siswa di kelas X RPL SMK Negeri 4 Payakumbuh
yang mencapai KKM sebesar 59.42%, masih kurang dari 75%. Sehingga
hasil belajar siswa kelas X RPL SMK Negeri 4 Payakumbuh dikatakan
belum optimal.

2. Keinginan bertanya siswa kepada guru masih rendah dan mereka lebih
memilih untuk bertanya langsung kepada teman mereka untuk

menyelesaikan permasalahan mereka dalam pembelajaran.
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3. Hubungan kerjasama antara siswa yang pandai dan kurang pandai di
kelas X RPL SMK Negeri 4 Payakumbuh belum terjalin dengan baik.
Oleh sebab itu perlu adanya suatu metode pembelajaran yang bisa

memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan belajar secara kognitif
maupun praktik melaui tutorial sebaya. Namun, cara pengajaran yang
diberikan jangan sampai menghilangkan peran seorang guru karena
bagaimanapun seorang guru tetap harus memberikan penyampaian dan
penjelasan materi agar ada keseragaman materi diantara siswa.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

disebutkan, perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam

menggali dan mengatasi permasalahan yang ada. Maka batasan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini Model Pembelajaraan
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam mata
pelajaran simulasi digital Kelas X RPL SMK Negeri 4 Payakumbuh.

2. Pelaksanaan dilaksanakan di SMK Negeri 4 Payakumbuh Kelas X RPL
dengan rentang waktu penelitian 30 hari waktu belajar yang akan
dilaksanakan pada bulan Oktober 2017.

3. Penelitian yang akan dilaksanan untuk meningkatkan hasil belajar
simulasi digital siswa kelas X RPL SMK Negeri 4 Payakumbuh tahun

ajaran 2017/2018 pada kompetensi dasar “Penggunaan Fungsi Logika
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dan Operasi Perhitungan Data” melalui penerapan metode pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).

4. Hasil belajar siswa mencakup hasil belajar pada ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik. Hasil belajar simulasi digital siswa
ranah kognitif diukur dari aspek pengetahuan, pemahaman, dan
penerapan. Hasil belajar simulasi digital siswa ranah afektif diukur dari
aspek sikap yang meliputi perhatian siswa, kedisiplinan, tanggung
jawab, dan kejujuran. Sedangkan hasil belajar simulasi digital siswa
ranah psikomotorik diukur dari aspek keterampilan dan kemampuan
individu siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat ditentukan rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Seberapa besar peningkatan metode pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Simulasi Digital kelas X Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak di SMK
Negeri 4 Payakumbuh?

2. Bagaimana perbedaan hasil belajar kelas eksperimen pada mata pelajaran
Simulasi Digital kelas X Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak di SMK
Negeri 4 Payakumbuh ?

3. Seberapa besar presentase pengaruh metode pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
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Simulasi Digital kelas X Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak di SMK

Negeri 4 Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu :

1.

Mengetahui seberapa besar peningkatan metode pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Simulasi Digital kelas X Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak di
SMK Negeri 4 Payakumbuh?

Mengetahui hasil belajar kelas eksperimen pada mata pelajaran Simulasi
Digital kelas X Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak di SMK Negeri 4
Payakumbuh ?

Mengetahui seberapa besar presentase pengaruh metode pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Simulasi Digital kelas X Jurusan Rekayasa Perangkat

Lunak di SMK Negeri 4 Payakumbuh?

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan memberi beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Simulasi

Digital Jurusan RPL.

2. Membantu peserta didik yang kurang pandai atau yang mengalami

kesulitan dalam memahami materi, khususnya mata pelajaran Simulasi

Digital Jurusan RPL.
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Menambah minat, kemauan, dan rasa percaya diri peserta didik dalam
belajar pelajaran Simulasi Digital Jurusan RPL.
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah,

kemampuan bekerjasama, dan berkomunikasi.
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